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ABSTRAK

Nama : Widya
Program Studi : Ilmu Linguistik
Judul : Analisis Metaforis Pepatah-Petitih Berbahasa Minangkabau 

tentang Kepemimpinan: Studi tentang Kearifan Budaya

Tesis ini membahas pepatah-petitih berbahasa Minangkabau tentang 
kepemimpinan, khususnya sifat-sifat kepemimpinan ideal. Tujuan penelitian ini 
untuk menemukan pepatah-petitih yang gayut dengan konsep kepemimpinan dan 
menganalisis maknanya sehingga konsep kepemimpinan ideal Minangkabau dapat 
dirumuskan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.  Teori yang digunakan 
untuk menganalisis data adalah teori metafora. Analisis juga dilengkapi dengan 
validasi data dengan melihat penggunaan kata dalam konteks budaya 
Minangkabau. Hasil analisis menunjukkan bahwa pepatah-petitih mengandung 
butir-butir kearifan tentang sifat kepemimpinan ideal. Kearifan budaya terlihat 
dari kecerdasan dalam memilih ciri-ciri positif ranah sumber yang dijadikan 
sebagai lambang ranah target.

Kata Kunci:
Pepatah-petitih, Metafora

ABSTRACT

Name : Widya
Study Program: Linguistic
Title : Metaphorical Analysis of Proverbs of Leadership In 

Minangkabau Language: A Study of Cultural Wisdom

This thesis discusses about proverbs of leadership in Minangkabau language, 
especially the ideal leadership characteristics. The purpose of this research are to 
find some proverbs that are related  to the concept of leadership and analyze their
meanings so that the concept of ideal leadership in Minangakabau can be 
summarized. This research is a qualitative research. The theory used to analyze 
the data is the theory of metaphor. The analysis is also equipped with the 
validation of the data by looking at the use of words in the context of 
Minangkabau culture. The analysis shows that the proverbs contain details about 
wisdom of ideal leadership qualities. Cultural wisdom is demonstrated by the 
intelligence in choosing the positive features of the sources domain that serve as 
the symbol of the target domain.

Keywords:
Proverb, metaphor
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